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DEDUKSI
A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Mahasiswa mampu menguraikan pengertian, susunan premis, struktur proposisi dan relasi-relasi dalam sebuah deduksi atau silogisme.
B. Uraian dan Contoh
Deduksi adalah penalaran yang menggunakan proposisi universal atau penalaran yang mempunyai premis berupa proposisi universal. Premis adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan, sedangkan proposisi adalah pernyataan yang mengandung penertian tertentu. Contoh proposisi universal : Semua mahasiswa adalah mahluk hidup, Semua tumbuhan dapat berfotosentesis

Dedekdi disebut juga sebagai cara berpikir yang dilakukan untuk menarik kesimpulan umum menjadi kesimpulan khusus, contohnya :

1. Semua mahasiswa wajib mengikuti ujian (umum)

2. Ika adalah mahasiswa
3. Ika wajib mengikuti ujian (khusus)
Deduksi sering disebut sebagai silogisme yaitu proses penalaran yang menghubungkan dua proposisi yang berlainan untuk menurunkan sebuah kesimpulan. Proposisi pertama dan kedua dalam silogisme disebut premis. Proposisi ketiga disebut konklusi. Contoh silogisme :

1. Premis pertama : Semua mahasiswa adalah makhluk yang dapat berpikir

2. Premis kedua : Silvy adalah mahasiswa

3. Kesimpulan : Silvy adalah makhluk yang dapat berpikir

Atau :

1. Premis pertama : Susilo adalah manusia
2. Premis kedua : Semua manusia adalah ciptaan Tuhan

3. Kesimpulan : Susilo adalah ciptaan Tuhan

Bentuk formal silogisme adalah silogisme kategorik yaitu bentuk formal suatu deduksi yang terdiri atas proposisi-proposisi kategorik. Proposisi kategorik merupakan konsep terkecil atau bentuk pikiran terkecil yang digunakan untuk menurunkan pengetahuan. Salah satu bentuk silogisme kategorik sebagai berikut :

1. Premis pertama : Semua M adalah P

2. Premis kedua : S adalah M

3. Kesimpulan : S adalah P. 

Contohnya,

1. Premis pertama : Semua manusia (M) adalah homo faber (P)

2. Premis kedua : Mahasiswa (S) adalah manusia (M)

3. Kesimpulan : Mahasiswa (S) adalah homo faber (P)

Menurut Aristoteles, proposisi kategorik yang membentuk silogisme kategorik mempunyai pola S-P (Subyek–Predikat). Term S dan P adalah kata benda dan bersifat substantif, sedangkan antara S dan P terdapat pengait yang disebut kopula. Kopula dalam proposisi kategorik standar berbentuk “itu” “adalah” “yaitu” “ialah” dan sebagainya. Contohnya : Zaky adalah mahasiswa, ayam itu hewan, beringin yaitu tumbuhan, dan sebagainya.

Menurut Aristoteles cara untuk menyatakan suatu hal dapat dilakukan menurut pola-pola sebagai berikut :

1. Semua S adalah P, contohnya : semua manusia adalah makhluk hidup

2. Semua S adalah bukan P, contohnya : semua manusia adalah bukan benda mati

3. Beberapa S adalah P, contohnya : Ani adalah manusia atau beberapa manusia adalah orang baik-baik

4. Beberapa S adalah bukan P, contohnya : Ani adalah bukan benda mati atau beberapa manusia adalah bukan orang baik-baik

Silogisme standar terdiri atas 3 (tiga) term dan 3 (tiga) proposisi kategorik, yakni : term mayor yang mengandung term predikat dan berupa kelas 

1. Term minor yang mengandung term subyek dan berupa anggota kelas.

2. Term M (terminus medius atau term tengah) adalah term yang tidak muncul dalam konklusi. 
3. Term M ada dalam premis mayor sebagai kelas dan dalam premis minor sebagai anggota kelas.

Silogisme standar mempunyai 4 (empat) bentuk susunan sebagai berikut :

1. Susunan I  berbentuk M-P, S-M, S-P, contohnya : 

Semua manusia (M) adalah homo simbolicum (P)

Dewi (S) adalah manusia (M)

Jadi Dewi (S) adalah homo simbolicum (P)

2. Susunan II berbentuk M-P, M-S, S-P, contohnya : 

Semua manusia normal (M) suka berbuat baik (P)

Salah satu manusia normal (M) adalah Dedy (S)

Dedy (S) suka berbuat baik (P)

3. Susunan III berbentuk P-M, S-M, S-P, contohnya :

Bernafas (P) dapat dilakukan oleh semua manusia (M)

Ary (S) adalah manusia (M)

Ary (S) dapat bernafas (P)

4. Susunan IV berbentuk P-M, M-S, S–P, contohnya :

Berpikir ilmiah (P)  adalah  keharusan semua sarjana (M) 

Salah satu sarjana (M) adalah Susilo (S)

Susilo (S) harus berpikir ilmiah (P)

Kombinasi antara premis mayor dan premis minor dengan proposisi A, E, I, O menghasilkan bentuk proposisi sebanyak 16 bentuk kombinasi yakni:

	
	Kombinasi
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	
	Mayor
	A
	A
	A
	A
	E
	E
	E
	E

	
	Minor
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kombinasi
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	
	Mayor
	I
	I
	I
	I
	O
	O
	O
	O

	
	Minor
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


Masing-masing bentuk kombinasi dilengkapi dengan konklusi dalam bentuk proposisi A, E, I, O sehingga menghasilkan 16 x 4 atau 64 bentuk modus. Kombinasi 1 misalnya,  menghasilkan modus AAA, AAE, AAI, AAO, kombinasi 2 akan menghasilkan modus  AEA, AEE, AEI, AEO, dan seterusnya.

Masing-masing modus dikombinasikan dengan silogisme standar, sehingga masing-masing modus terbentuk 16 x 4 kombinasi dan seluruh modus menghasilkan 64 x 4 kombinasi atau 256 bentuk silogisme. Modus 1 misalnya, menghasilkan silogisme AAA dalam bentuk M-P M-S S-P, M-P P-M S-P, P-M M-S S-P dan P-M S-M S-P, hal yang sama juga untuk modus 2, 3 dan seterusnya sehingga menghasilkan 256 bentuk silogisme.
Hasil kombinasi berbagai silogisme tidak semuanya benar, absah atau valid. Silogisme yang valid terdiri dari bentuk-bentuk silogisme sebagai berikut :

1. Bentuk silogisme A A A , contohnya :

Semua makhluk hidup mempunyai kebutuhan

Semua manusia adalah makhluk hidup

Jadi, semua manusia mempunyai kebutuhan

2. Bentuk silogisme A I I, contohnya :

Semua makhluk hidup mempunyai kebutuhan

Hewan adalah makhluk hidup

Jadi, hewan mempunyai kebutuhan
3. Bentuk silogisme A E E, contohnya :

Semua karyawan pasti akan mendapatkan gaji

Semua PNS adalah karyawan

Jadi, semua PNS pasti akan mendapatkan gaji
4. Bentuk silogisme A O O, contohnya :

Semua tumbuhan mempunyai dedaunan

Ayam adalah bukan tumbuhan

Jadi, ayam tidak mempunyai dedaunan

5. Bentuk silogisme I A I, contohnya :

Rexona adalah parfum

Semua parfum mempunyai aroma yang harum

Jadi, Rexona mempunyai aroma yang harum
6. Bentuk silogisme I E O, contohnya :

Rayhan adalah makhluk hidup

Semua makhluk hidup adalah bukan mesin

Jadi, Rayhan adalah bukan mesin.

7. Bentuk silogisme E A E, contohnya :

Semua batu adalah bukan makhluk hidup

Semua cadas adalah batu

Jadi, semua cadas adalah bukan makhluk hidup

8. Bentuk silogisme E I O, contohnya :

Semua penjahat adalah bukan orang baik-baik
Bromocorah adalah penjahat

Jadi, bromocorah adalah bukan orang baik-baik
9. Bentuk silogisme O A O, contohnya :

Sepeda adalah bukan kendaraan bermotor

Semua kendaraan bermotor memerlukan bahan bakar

Jadi, sepeda tidak memerlukan bahan bakar

Bentuk silogisme menjadi tidak standar karena susunan proposisinya tidak S-P, proposisinya tidak lengkap, dan proposisinya tidak menggunakan kopula. Contoh-contoh silogisme yang tidak standar adalah :
1. Susunan proposisinya tidak S-P, contohnya : Yang menggunakan senjata tentara. Pernyataan ini dapat diartikan “ada orang yang menggunakan senjata yang dimiliki tentara” atau “tentara adalah orang yang menggunakan senjata”. Susunan tersebut menjadi standar jika ditulis dengan susunan S-P, yakni tentara adalah orang yang menggunakan senjata.

2. Proposisi tersebut tidak lengkap, contohnya : Pussy. Pernyataan ini tidak lengkap sehingga tidak jelas apa maksudnya. Pussy dapat diartikan sebagai nama orang atau panggilan untuk seekor kucing. Susunan tersebut menjadi standar, jika proposisinya lengkap, misalnya orang itu bernama Pussy atau Pussy adalah nama panggilan kucing kesayangan adiknya.

3. Proposisi tidak memakai kopula tetapi menggunakan term aktivitas, contohnya : Idris makan. Pernyataan ini bermaksud untuk memberitahu ada orang yang sedang makan atau menerangkan siapa orang yang sedang makan. Susunan tersebut menjadi standar jika diberikan kopula, yakni  Idris adalah orang yang sedang makan.

Deduksi mempunyai prinsip yang terdiri dari prinsip persamaan, prinsip perbedaan, prinsip distribusi dan prinsip distribusi negative. Prinsip persamaan menyebutkan bahwa dua hal adalah sama, jika hal pertama dan hal kedua sama dengan hal ketiga atau  S = M = P,  jadi  S = P. Contoh :  Mangga (S) adalah tumbuhan (M), setiap tumbuhan (M) mempunyai dedaunan (P), jadi mangga (S) mempunyai dedaunan (= P)
Prinsip perbedaan menyatakan bahwa dua hal adalah berbeda, jika hal pertama sama dengan hal ketiga, namun hal kedua tidak sama dengan hal ketiga atau  S = M # P. Contoh :  Bayam (S) adalah tumbuhan, semua tumbuhan (M) adalah bukan mesin (# P), jadi bayam (S) adalah bukan mesin (# P)

Prinsip distribusi menyebutkan bahwa apa yang berlaku untuk kelas, maka berlaku pula untuk masing-masing anggota kelas. Contohnya, semua burung mempunyai sayap, kutilang adalah burung, jadi kutilang  mempunyai sayap. Sayap berlaku bagi burung, maka berlaku pula bagi kutilang karena kutilang adalah burung. 
Prinsip distribusi negatif menyebutkan bahwa apa yang diingkari untuk suatu kelas, juga diingkari untuk masing-masing anggota kelas. Contohnya,  semua hewan tidak mempunyai dedaunan, kucing adalah hewan, jadi kucing tidak mempunyai dedaunan. 

Silogisme ditentukan berdasarkan hukum-hukum tertentu sebagai berikut :

1. Jumlah term dalam silogisme tidak boleh  lebih dari tiga, yakni :  S, M, P

Contoh :

Semua artis (M) mempunyai fans (P)

Kris Dayanti (S) adalah artis (M)

Jadi, Kris Dayanti (S) mempunyai fans (P)

2. Term tengah (M) tidak boleh terdapat dalam konklusi

Contoh :

Semua parfum (M) mempunyai aroma yang khas

Rexona adalah parfum (M)

Jadi, Rexona mempunyai aroma yang khas

3. Term tengah (M) setidaknya satu kali harus berdistribusi 

Contoh :

Semua baterry (M) mempunyai energi

Accu adalah baterry

Jadi, accu mempunyai energi

4. Jika semua proposisi dalam premis adalah proposisi afirmative (A atau I), maka konklusi-nya harus afirmative 

Contoh :

(A) Semua manusia mencintai kedamaian

(I) Mahasiswa adalah manusia

(I) Jadi, mahasiswa mencintai kedamaian

5. Proposisi dalam premis tidak boleh keduanya proposisi particular (I atau O), salah satu proposisi harus universal (A atau E).

Contoh :

(I) Beberapa polisi melakukan kejahatan

(I) Sersan Amir adalah polisi

(I) Jadi, Sersan Amir berbuat jahat (?)

6. Proposisi dalam premis tidak boleh keduanya negative (E atau O).

Contoh :

(E) Semua manusia adalah bukan makhluk halus

(O) Tuyul adalah bukan manusia

(O) Jadi, tuyul adalah bukan makhluk halus (?)

7. Jika salah satu proposisi negative (E atau O) maka konklusi-nya harus negative (E atau O).

Contoh :

(E) Semua manusia bukan makhluk halus

(I) Amir adalah manusia
(O)  Jadi, Amir adalah bukan makhluk halus

Relasi-relasi dalam silogisme terjadi dengan cara : contrary, sub contrary, sub alternan dan contradictory. Relasi contrary (kebalikan) menyebutkan jika salah satu proposisi benar, maka proposisi yang lain pasti salah, yakni : jika proposisi A benar, maka  proposisi E pasti salah dan jika proposisi E benar, maka proposisi A pasti salah. Jika (A) Semua mahasiswa adalah orang yang jujur dan (E) Semua mahasiswa adalah bukan orang yang jujur, maka akan berlaku hal sebagai berikut : 

1. Jika proposisi A benar, maka proposisi E pasti salah, karena apabila semua mahasiswa adalah orang yang jujur itu benar (proposisi A benar), maka semua mahasiswa adalah orang yang tidak jujur adalah salah (proposisi E salah).

2. Jika proposisi E benar, maka proposisi A pasti salah, karena apabila semua mahasiswa adalah bukan orang yang jujur (proposisi E benar), maka tidak tersisa satu pun mahasiswa yang jujur (proposisi A salah). 

Relasi sub contrary merupakan hubungan berkebalikan antara proposisi particular (I dan O), yakni : Jika proposisi I benar, maka proposisi O dapat salah, jika proposisi O benar, maka proposisi I dapat salah, proposisi I dan O keduanya dapat sama-sama benar dan dapat pula sama-sama salah. Jika (I)   Beberapa  mahasiswa adalah wanita yang cantik dan (O) Beberapa mahasiswa adalah wanita yang tidak cantik

Dari contoh di atas, misalnya jumlah seluruh wanita adalah 10 orang, maka dapat dinyatakan bahwa :

1. Jika jumlah wanita cantik adalah 8 orang itu benar (proposisi I benar), maka pernyataan bahwa jumlah wanita yang tidak cantik adalah 5 orang itu salah (proposisi O salah). Jika proposisi I benar, maka proposisi O salah.

2. Jika jumlah wanita yang tidak cantik adalah 5 orang itu benar (proposisi O benar), maka pernyataan bahwa jumlah wanita cantik adalah 8 orang itu salah (proposisi I salah). Jika proposisi O benar, maka proposisi I salah.

3. Proposisi I dan O dapat sama-sama benar, jika dari 10 wanita tersebut terdapat 8 wanita yang cantik dan 2 wanita yang tidak cantik. 
4. Proposisi I dan O dapat sama-sama salah, jika dinyatakan bahwa di sana terdapat 13 wanita yang cantik dan 11 wanita yang tidak cantik.

Relasi sub alternan menyebutkan bahwa kebenaran proposisi pertama menjamin kebenaran proposisi kedua, tapi kebenaran proposisi kedua tidak menjamin kebenaran proposisi pertama. Kebenaran proposisi A menjamin kebenaran proposisi I, namun kebenaran proposisi I tidak menjamin kebenaran proposisi A. Kebenaran proposisi E menjamin kebenaran proposisi O, namun kebenaran proposisi O tidak menjamin kebenaran proposisi E. Jika (A)  Semua peserta adalah WNI dan (I)   Beberapa peserta adalah WNI atau jika (E)  Semua peserta adalah bukan WNI dan (O) Beberapa peserta adalah bukan WNI, maka akan berlaku hal sebagai berikut :
1. Kebenaran proposisi A menjamin kebenaran proposisi I, sebab jika semua peserta berjumlah 20 orang dan semuanya adalah WNI (proposisi A), maka beberapa peserta (misalnya 5 orang) adalah WNI (proposisi I) dijamin kebenarannya. 

2. Sebaliknya, jika beberapa peserta adalah WNI, maka hal ini tidak menjamin semua peserta adalah WNI. Dari peserta yang berjumlah 20 orang tersebut, misalnya 5 orang adalah WNI dan sisanya warga negara Canada, Cina, dan sebagainya, maka proposisi I tidak menjamin kebenaran proposisi A. 

3. Hal yang sama dapat terjadi dalam melihat hubungan antara proposisi E dengan proposisi O.

Relasi contradictory (pertentangan) menyebutkan bahwa dua proposisi yang bertentangan, keduanya tidak dapat sama-sama benar atau sama-sama salah, yakni jika proposisi A benar, maka proposisi O pasti salah dan jjka proposisi E benar, maka  proposisi I pasti salah. Jika (A)  Semua peserta adalah WNI dan (O) Beberapa peserta adalah bukan WNI, atau jika (E) Semua peserta adalah bukan WNI dan (I)   Beberapa peserta adalah WNI, maka akan berlaku hal sebagai berikut :
1. Jika semua peserta berjumlah 20 orang dan semuanya adalah WNI (proposisi A) adalah benar, maka beberapa peserta (misalnya 5 orang) adalah bukan WNI (proposisi O) adalah salah. Sebaliknya, jika proposisi O yang benar maka proposisi A pasti salah.
2. Jika semua peserta berjumlah 20 orang dan semuanya adalah bukan WNI (proposisi E) itu benar, maka beberapa peserta (misalnya 5 orang) adalah WNI (proposisi I) itu salah. Sebaliknya, jika proposisi I yang benar maka proposisi E pasti salah.
 
C. Latihan


Untuk memperdalam pemahaman materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yang dimaksud dengan deduksi?
2. Apakah yang dimaksud dengan silogisme standar?
3. Buatlah contoh silogisme standar!
4. Jelaskan hukum silogisme yang menghasilkan silogisme yang valid!
5. Buatlah contoh silogime yang valid!
6. Jelaskan relasi-relasi yang terjadi dalam silogisme!
Petunjuk jawaban latihan :  Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

D. Rangkuman


Deduksi adlah menarik kesimpulan yang bersifat khusus dari pernyataan yang bersifat umum. Deduksi disebut juga dengan nama silogisme yang berbentuk silogisme standar berdasarkan susunan premisnya. Silogisme standar harus mempunyai premis yang berasal dai proposisi universal atau pernyataan umum pada salah satu premis atau kedua-duanya, sehingga menghasilkan pernyataan berbentuk MP-SM-SP, MP-MS-SP, PM-SM-SP dan PM-MS-SP.

Silogisme yang valid berasal dari kombinasi premis mayor dan premis minor yang berasal dari proposisi universal atau pernyataan umum dan proposisi particular atau pernyataan khusus. Berdasarkan kombinasi kedua premis tersebut, maka diperoleh banyak sekali struktur proposisi yang tidak semuanya bersifat valid dan hanya beberapa saja yang valid, yakni pernyataan yang disusun dengan proposisi A-A-A, A-E-E, A-I-I, A-O-O, E-A-E, E-I-O, I-A-I, I-E-O dan O-A-O.
Kesimpulan yang diperoleh dari sebuah deduksi berbentuk kesimpulan yang beraneka ragam, ada yang sama, mirip, bertentangan bahkan ada pula yang berlawanan satru dengan lainnya. Dalam hal ini maka dapat dikatakan telah  terjadi sebuah relasi yang dinamakan relasi contrary, sub contrary, sub alternan dan relasi contra dictory.
E. Tes Formatif
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !
1. Pilih 

a.  
b. 

c. 
2. Pilih

a.  

b. 

c. 

3. Pilih

a. 

b. 

c. 

F. Umpan balik dan tindak lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 6 ) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali
=
90 – 100 %

Baik

=
80 – 89 %

Cukup

=
70 – 79 %

Kurang

=
0 – 69 %


Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, bagus dan silahkan melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus mengulangi kegiatan belajar di atas terutama pada bagian yang belum dikuasai.

G. Kunci jawaban
1.  

2. 

3. 
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